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PENDAHULUAN
Budaya suatu bangsa merupakan salah satu 
bagian dari pencerminan kehidupan bermasyarakat. 
Budaya Jawa sebagai salah satu aset budaya yang 
dapat menunjang perbendaharaan budaya Nasional 
Indonesia. Budaya Jawa memiliki berbagai karya 
yang mencerminkan suatu pemikiran, perilaku, 
aturan atau norma serta tuntutan kepada manusia 
dalam rangka menjalani kehidupan bermasyarakat 
sebagai makhluk sosial. Manusia yang berbudaya 
sudah barang tentu kehidupanya dapat mengarah 
pada kemajuan dan peradaban yang lebih sempurna.
Tetapi dalam perkembanganya budaya Jawa di 
era sekarang ini sudah mengalami suatu pergeseran 
akibat dari semakin kuatnya pengaruh budaya dari 
luar. Masyarakat khususnya generasi muda saat 
ini sudah banyak yang memberikan suatu persepsi 
bahwa kehidupan budaya Jawa ini sudah kehidupan 
kuna serta tidak mengikuti perkembangan jaman. 
Mereka lebih memilih untuk mengikuti gaya 
hidup ala modern dengan memandang budaya 
Jawa dengan sebelah mata. Bahkan mereka bisa 
dikatakan seseorang yang lupa akan latar belakang 
historisnya, karena mereka lahir dan dibesarkan 
dalam kehidupan sosial budaya orang Jawa. 
Sebagai seorang akademisi khususnya se-
bagai seorang sejarawan harus bisa mengambil 
suatu tindakan yang tegas untuk mengatasi 
permasalahan ini supaya budaya Jawa yang adi 
luhung ini terus hidup dan berkembang walaupun 
dalam kondisi jaman yang berubah dan terus 
berubah. Budaya ini merupakan suatu aset kearifan 
lokal yang mempunyai manfaat yang sangat besar. 
Pada dasarnya segala sesuatu bentuk budaya Jawa 
selama ini memiliki arti serta nilai yang sangat 
penting terutama nilai Islamisasinya. Penanaman 
nilai keIslaman yang sangat luar biasa yang terdapat 
dalam budaya Jawa. Salah satu contoh yang nyata 
adalah ruwatan hari kelahiran di masyarakat Jawa. 
Ketika menilai sesuatu, harus bersikap selektif dan 
jangan hanya menilai dari luarnya saja. Dibalik kulit 
luar yang tidak berarti itu terdapat suatu isi yang 
sangat bermanfaat sekali. Karena dari kebudayaan 
yang ada dalam masyarakat tersebut akan 
menghasilkan kepribadian sehingga kepribadian 
manusia baik atau buruknya banyak dipengaruhi 
oleh kebudayaannya (Dalyono,  2007:106).
Budaya ruwatan kelahiran memang secara 
sepintas hanya merupakan ritual kuno, tetapi dibalik 
itu menyimpan suatu rahasia hikmah yang sangat 
luar biasa. Budaya ini merupakan budaya lokal 
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ABSTRAK
Usaha suatu pewarisan dan pelestarian nilai-nilai ke Islaman di Jawa khususnya di wilayah Kabupaten 
Pacitan secara turun-temurun selalu menjadi satu kebiasaan yang selama ini tidak pernah ditinggalkan. 
Berbagai macam cara yang mereka lakukan dalam rangka untuk mengembangkan nilai Islam itu, salah 
satu diantaranya adalah dengan melakukan ruwatan pada hari kelahiran seseorang. Untuk menentukan 
waktunya itu tidak hanya diambil dari hari tepatnya kelahiran saja melainkan juga ditentukan oleh 
pasarannya juga. Budaya ruwatan kelahiran ini merupakan suatu bentuk budaya kearifan lokal yang 
harus senantiasa dikembangkan, dengan melihat dari segi aspek nilai yang mengandung nilai positif 
terutama untuk peningkatan keimanan seseorang. Hakikatnya pelaksanaan ruwatan kelahiran ini 
mempunyai suatu tujuan untuk mewujudkan rasa syukur seseorang terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
atas segala nikamat yang telah diberikan terutama nikmat sehat dan umur yang panjang. Hanya saja 
metode yang digunakan dengan memanfaatkan budaya Jawa.
Penelitian ini merupakan penelitian historis. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian sejarah, yang terdiri dari empat langkah yaitu, heuristik, kritik, 
interpretasi dan historiografi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya ruwatan hari kelahiran 
ini mengandung nilai keIslaman yang sangat mendalam, mulai dari perwujudan rasa syukur, bentuk 
sedekah dan termasuk dapat menjalin tali silaturahim antar sesama manusia
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yang juga sebenarnya bisa menjawab tantangan 
dan persoalan bangsa saat ini. Beberapa nilai yang 
terkandung dalam budaya ruwatan ini diantaranya 
adalah sebagai rasa syukur atas nikmat dari Tuhan 
Yang Maha Esa, suatu sarana untuk bersedekah, 
menyambung silaturahim, serta yang tidak kalah 
pentingnya adalah untuk menjalin persatuan 
dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Hakikatnya budaya lokal itu mempunyai peran 
yang sangat penting untuk ikut andil dalam 
menyelesaikan persoalan bangsa ini. Hanya 
saja selama ini budaya lokal dipandang dengan 
sebelah mata, hanya dianggap sebagai barang 
antik yang harus di museumkan saja. Adanya krisi 
moral dewasa ini merupakan salah satu hal yang 
mendorong untuk membahas pengkajian budaya 
sebagai metode Islamisasi.
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian sejarah, yaitu 
cara merekonstruksikan masa lampau melalui 
proses pengujian dan analisa secara kritis terhadap 
rekaman serta peninggalan masa lalu. Sedangkan 
penelitian sejarah secara umum mempunyai empat 
langkah yang meliputi; heuristik (pengumpulan 
sumber), kritik (verifikasi sumber), interpretasi 
serta tahapan penyajian. (Louis Goottshalk, 1983: 
18-32). Sumber-sumber sejarah yang digunakan 
adalah berupa sumber primer dan sekunder baik 
berupa buku-buku, majalah serta cetakan atau 
laporan.
Metode penelitian pertama yang di lakukan 
adalah heuristik. Pengertian dari istilah heuristic 
sendiri adalah kemampuan dalam menemukan 
dan menghimpun sumber-sumber yang diperlukan 
dalam penulisan sejarah. Sedangkan prinsip yang 
harus dilakukan adalah tahap pencarian sumber 
primer. Dalam penelitian ini penulis melakukan 
pengumpulan sumber arsip dokumentasi kegiatan 
serta yang tidak kalah pentingnya adalah dengan 
melakukan wawancara. 
Langkah kedua adalah melakukan kritik 
sumber. Pada langkah ini dilakukan penilaian, 
pengujian serta penyeleksian jejak-jejak atau 
sumber-sumber yang telah di kumpulkan. Tahap 
kritik ini dapat di bedakan menjadi dua macam 
yaitu kritik intern dan kritik ekstern. (IG. Widja, 
1998: 21-22). Dalam penelitian ini kritik ekstern 
dilakukan untuk mengetahui keaslian dari sumber 
sejarah yang berhasil di kumpulkan, sedangkan 
kritik intern digunakan untuk mengkaji kredibilitas 
sumber. 
Langkah ketiga yang dilakukan adalah 
Interpretasi. Berbagai sumber itu belum bermakna 
apabila belum dilakukan interpretasi yang me-
liputi analisis dan sintesis. (Kuntowijoyo, 1999: 
100-102). Kemudian sumber-sumber yang telah 
dinyatakan lolos dalam kritik ekstern dan intern 
tadi disintesiskan. Dalam tahap ini sudah bias 
ditentukan makna dan hubungan fakta-fakta yang 
bersifat kausalitas atau saling berkaitan serta 
kronologis. Metode interpretasi sejarah sering 
diarahkan kepada pandangan ahli filsafat, sehingga 
sejarawan bias mendapatkan kemungkinan jalan 
pemecahan dalam menghadapi masalah historis. 
Langkah terakhir adalah historiografi sejarah. 
Tahap ini merupakan tahap akhir penulisan atau 
rekonstruksi peristiwa masa lampau dalam bentuk 
kisah sejarah yang dituangkan ke dalam tulisan 
(Sartono Kartodirdjo, 1982: 60-61). Ketika dalam 
tahapan penulisan ini memerlukan kemampuan-
kemampuan tertentu untuk menjaga standar mutu 
ceritanya seperti serialisasi, kronologi, kausalitas 
dan imajinasi (IG. Widja, 1998: 24). Penulisan 
hasil penelitian sejarah dapat memberikan gam-
baran secara jelas mengenai proses penelitian 
dari awal sampai akhir. Dengan demikian dapat 
diketahui apakah penelitian itu dilakukan sesuai 
dengan prosedur atau tidak, serta dapat diketahui 
sejauh mana validitas dari sumber-sumber yang 
didapatkan. Selain itu dalam tahapan ini dapat 
dilihat menarik atau tidaknya hasil karya dari 
sejarawan yang bersangkutan, karena dalam 
penulisanya juga harus pandai dalam mengolah 
serta menyusun kalimat-kalimat yang menarik 
akan tetapi tidak menghilangkan mutu dari cerita 
sejarah yang ditulis. Dalam makalah ini penulis 
menyajikan dalam bentuk cerita sejarah yang di 
tulis secara kronologis dari tema atau topik yang 
jelas serta mudah di pahami.
PEMBAHASAN
Kondisi Geografis Pacitan
Kabupaten Pacitan merupakan sebuah daerah 
yang terletak di sebelah barat daya Propinsi Jawa 
Timur yang berbatasan langsung dengan Provinsi 
Jawa Tengah. Sedangkan secara batas kewilayahan 
geografis Kabupaten Pacitan adalah sebagai 
berikut:
1. Sebelah utara Kabupaten Pacitan berbatasan 
dengan Kabupaten Ponorogo (Jawa Timur) 
dan Kabupaten Wonogiri (Jawa Tengah).
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten 
Trenggalek (Jawa Timur).
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera 
Indonesia.
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten 
Wonogiri. 
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Secara geografis Kabupaten Pacitan ter-
bentang antara 7,55˚- 8,17˚ Lintang Selatan 
dan 110,55˚ - 111,25˚ Bujur Timur. ( Pemerintah 
Kabupaten Pacitan, 2011: 4 ).  Luas Kabupaten 
Pacitan kira-kira 1.389,87 Km2 dengan luas tanah 
sawah sebesar 130, 15 Km2 atau sekitar 9,36 persen 
dan luas tanah kering adalah 1.259,72 Km2 atau 
sekitar 90,64 persen. Sebagian besar dari tanah 
sawah adalah tadah hujan yang sebesar 51,53 persen 
dan sebagian besar dari tanah kering adalah untuk 
tanaman kayu-kayuan yang sebesar 35,89 persen.
Kabupaten Pacitan ini terbentuk dengan 
wilayah yang terdiri dari dua belas kecamatan 
yaitu: Kebonagung, Pacitan, Pringkuku, Punung, 
Donorojo, Arjosari, Tegalombo, Nawangan, Bandar, 
Tulakan, Ngadirojo dan Sudimoro. 
Sedangkan dari sekian kecamatan itu terbagi 
menjadi 171 desa/kelurahan ( Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Pacitan, 2005: 4 
). Dari 12 jumlah kecamatan tersebut mempunyai 
kondisi geografis sendiri-sendiri yang relatif hampir 
sama yaitu berada pada area pegunungan. Kondisi 
sebagian besar berada pada daerah pedesaan 
yang notabennya berkehidupan yang sederhana. 
Kondisi masyarakat juga lebih menekankan pada 
pengolahan hasil alam atau pertanian.  Hal ini 
terjadi karena faktor lingkungan yang memang 
mendukung untuk pengembangan dan pengolahan 
lahan pertanian sebagai mata pencaharian pokok 
penduduknya. Sehingga tidak mengherangkan kalau 
Pacitan merupakan daerah dipesisir selatan pulau 
Jawa yang dikelilingi oleh lautan serta perbukitan. 
Kondisi semacam ini yang menyebabkan di-
beberapa wilayah Pacitan sulit dijangkau dengan 
kendaraan besar. Banhkan dibeberapa obyek wisata 
pun ada yang masih bzdelum bisa dijangkau oleh 
kendaraan besar, terpaksa para wisatawan banyak 
yang memanfaatkan jasa transportasi ojek zatau 
sepeda motor saja. 
Apabila dilihat dari kondisi fisik wilayah, 
aspek topografi kabupaten Pacitan menunjukkan 
bentangan daratan bervariasi dengan kemiringan 
sebagai berikut:
1. Kemiringan 0 – 2 % meliputi 4,36 % dari luas 
wilayah merupakan tepi pantai
2. Kemiringan 2 – 15 % meliputi 6,60 % dari 
luas wilayah baik untuk usaha pertanian dan 
memperhatikan usaha pengawetan tanah dan 
air.
3. Kemiringan 15 – 45 % meliputi 25,87 % dari 
luas wilayah digunakan untuk usaha tanaman 
tahunan.
4. Kemiringan 40 % ke atas meliputi 63,17 
% dari luas wilayah difungsikan sebagai 
kawasan penyangga tanah dan air serta 
menjaga keseimbangan ekosistem di 
kabupaten Pacitan.
Kabupaten Pacitan juga merupakan daerah 
wisata yang mempunyai tingkatan yang cukup 
tinggi. Selain daerah yang mempunyai pantai 
dengan jumlah cukup panjang, Kabupaten Pacitan 
juga mempunyai potensi wisata yang sangat 
menarik yang diantaranya terdapat banyak goa, 
lingkungan alamnya yang indah dan sangat menarik 
bagi kaum wisatawan untuk berkunjung menikmati 
keindahan alam Pacitan. Objek–objek wisata 
terkenal di kabupaten Pacitan memiliki pesona 
alam yang sangat menarik untuk dikunjungi. 
Hal ini memang didukung oleh kondisi secara 
geografis kabupaten Pacitan yang terletak di 
pesisir selatan pulau Jawa. Objek-objek wisata 
yang dimaksud diantaranya adalah pantai dan 
goa. Pacitan memiliki banyak pantai baik ukuran 
dengan skala kecil maupun sedang, dan hampir 
disetiap kecamatan di Kabupaten Pacitan memiliki 
pantai sebagai obyek wisata masyarakat yang ingin 
membuktikan keindahan pesona alam wilayah 
Pacitan. Diantara pantai-pantai yang memiliki 
pesona alam yang sangat indah diantaranya 
adalah pantai teleng ria di kecamatan Pacitan, 
pantai klayar di kecamatan Donorojo, pantai watu 
karung di kecamatan pringkuku, pantai wawaran 
di kecamatan kebonagung. Selain pantai tersebut 
memiliki potensi keindahan alam yang bagus, juga 
mengandung berjuta-juta kekayaan alam yang 
sangat memadai. Penduduk di sekitar pantai-pantai 
tersebut sangat diuntungkan dengan ikan-ikan 
segar yang terdapat di laut-laut di Pacitan.
Sedangkan wisata berupa goa juga banyak 
dijumpai di Pacitan. Goa atau terowongan batu ini 
memang terbentuPacitan ini diantaranya ada zdgoa 
gong, goa tabuhan, goa putri dan lain sebagainya. 
Kesemuanya goa itu dalam kesetiap harinya 
banyak dikunjungi oleh wisatawan baik wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanegara. Hal ini 
membawa suatu dampak tersendiri bagi Pacitan, 
selain nama Pacitan bisa dikenal di penjuru wilayah 
juga berdampak terhadap bertambahnya masukan 
kas daerah. Secara tidak langsung kawasan wisata 
ini juga ikut andil dalam meningkatkan taraf hidup 
masyarakat wilayah Pacitan.
Tersedianya sumber daya alam yang men-
dukung maka mendorong kepada masyarakat untuk 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia tersebut. 
Banyak masyarakat Pacitan yang memanfaatkan 
bebatuan untuk digunakan sebagai komoditas 
pengrajin batu, seperti dibuat akik, souvenir 
maupun benda-benda yang lainya yang tentunya 
mempunyai harga jual yang cukup tinggi.Selain itu 
ada pula yang melakukan usaha pengrajin gerabah 
yang cukup terkenal.Mereka mampu melakukan 
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usaha ini karena dukungan dari sumber daya alam 
yang tersedia.
Keindahan dan keelokan sumber daya alam 
Pacitan banyak menarik perhatian pengunjung 
baik dari dalam kota maupun luar kota. Objek 
wisata di Pacitan mempunyai keindahan alam 
yang tersendiri sehingga tidak mengeherankan 
apabila tiap hari Pacitan banyak didatangi para 
wisatawan baik domestik maupun mancanegara.
Kunjungan wisatawan tersebut ternyata pada ke-
nyataanya mampu memberikan dampak yang 
positif bagi masyarakat sekitar objek wisata.
Mereka banyak yang melakukan aktifitas penjualan 
makanan, termasuk penjualan jasa yang semua itu 
menyediakan layanan bagi para pengunjung.Hal 
tersebut sangatlah membantu masyarakat dalam 
pertumbuhan ekonomi.
Budaya Ruwatan Hari Kelahiran di Pacitan
Apabila dikaji dari sejarahnya asal kata 
“Ruwatan” berasal dari kata ruwat yang mengan-
dung arti bebas atau lepas. Dalam tradisi Jawa atau 
tradisi kuna yang diruwat adalah makhluk yang 
hidupnya mulia atau bahagia, akan tetapi berubah 
menjadi hina dan sengsara. Maka dari itu mereka 
harus diruwat agar terlepas dari kesengsaraan atau 
dari kehinaan tersebut. Upacara tradisi ruwatan 
ini sebenarnya sudah ada sejak Jaman Majapahit 
dan mampu eksis sampai saat ini, serta sering 
diselenggarakan oleh senagian besar masyarakat 
Jawa. Buktinya sampai saat ini banyak kalangan 
masyarakat Jawa yang menyelenggarakan tradisi 
ruwatan ini dengan menggunakan adat istiadat 
Hindu. Salah satu contoh budaya ruwatan yang 
masih berkembang adalah budaya ruwatan hari 
kelahiran.
Budaya ruwatan hari kelahiran ini biasanya 
dilakukan orang tua kepada anaknya dengan 
melakukan beberapa ritual khusus adat Jawa. 
Pelaksanaan upacara ruwatan ini ditepatkan 
dengan hari dan pasaran yang diruwat. Semisal 
anak dilahirkan hari senin kliwon, maka ruwatan 
hari kelahiran dilakukan pada hari senin kliwon 
juga. Hakikatnya tujuan pelaksanaan ritual ini 
adalah baik, mereka meminta dan berdoa kepada 
Allah SWT, untuk keselamatan dan kesejahteraan 
hidup dari anak yang diruwat tersebut. Pelaksanaan 
ritual ini dilakukan dengan mengundang sanak 
famili maupun tetangga dalam rangka dimintai doa 
restu kepada yang diruwat supaya mendapatkan 
kesejahteraan hidup.
Dalam ritual ini selain dilakukan doa-doa juga 
tuan rumah mengeluarkan sedekah berupa makanan 
yang disajikan kepada para tamu undangan. Jadi 
sudah jelas ritual ini membawa banyak manfaat 
bagi kelaurga yang diruwat. Selain mereka berdoa 
bersama, juga ada sedekah, bisa digunakan sebagai 
sarana silaturahmi dengan tetangga dan juga 
manfaat-manfaat yang lainnya. Maka dari itu 
dengan demikian budaya ruwatan hari kelahiran ini 
sampai sekarang masih tetap mampu berkembang 
walaupun kondisi jaman yang sudah maju.
Selain ada makanan sebagai sedekah untuk 
dihidangkan kepada tamu undangan, juga ada 
seperangkat alat sesaji yang dibuat sebagai sarana 
atau perlambang kehidupan manusia agar supaya 
doa yang telah dipanjatkan diterima Allah SWT, 
berikut beberapa sesaji ritual yang digunakan 
sebagai sarana berdoa dalam ritual ruwatan hari 
kelahiran,
1. Tumpeng lima ini kalau orang Jawa manga-
takan Giling Sekawan Gangsal Pancer. 
Tumpeng lima ini juga terbuat dari nasi 
hanya saja jumlahnya ada lima dengan 
ukuran yang berbeda. Tumpeng induknya 
dengan berukuran besar dan dikelilingi 
empat tumpeng kecil dipinggirnya serta 
dikasih urap. Banyak pendapat yang meng-
ambil nilai dari tumpeng lima ini yang 
diantaranya adalah sebagai perwujudan hari 
pasaran yang ada lima (wage, kliwon, legi, 
pahing dan pon). Selain itu juga ada yang 
mengartikan pandhawa lima yang dalam 
cerita pewayangan merupakan tokoh yang 
unggul serta berkelakuan baik. Ada juga 
yang mengartikan sebagi perwujudan sila 
pancasila yang jumlahnya ada lima. Apabila 
dikaitkan dengan syariat Islam yaitu adanya 
rukun Islam serta zaman pemerintahan Islam 
yang terdiri dari Nabi Muhammmad sebagai 
pemimpin pokok dan selanjutnya dilanjutkan 
oleh empat sahabatnya itu.
2. Tumpeng, Tumpeng merupakan sebuah nasi 
yang dibentuk seperti gunung yang ujungya 
lancip seperti kerucut. Tumpeng ini biasanya 
dibuat hanya satu macam saja. Sedangkan 
makna yang terkandung dalam tumpeng 
ini adalah suatu perwujudan rasa syukur 
mereka atas melimpahnya hasil bumi atau 
hasil pertanian mereka, karena mayoritas 
penduduknya bermata pencaharian sebagai 
petani.
3. Jenang Tulak, sperma yang bercampur akhir-
nya menjadi suatu manusia. Sedangkan tolak 
disini merupak Makanan ini merupakan bubur 
putih yang tengahnya dikasih gula merah. 
Menurut mereka antara warna merah dan 
putih ini adalah suatu asal muasal kejadian 
manusia. Merah diartikan darah serta 
putih diartikan suatu penolakan terhadap 
mara bahya serta sebagai tolak balak bagi 
masyarakat Pacitan khususnya.
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4. Semoyo, untuk rerakitan ini berupa beberapa 
macam jajanan pasar yang bagi masyarakat 
dimaknai sebagai memenuhi segala macam 
nadzar yang mungkin sampai pada saat itu 
belum terlaksana. Jadi ketika sudah ada per-
sembahan semoyo ini semua nadzar dianggap 
lunas dan sudah tidak punya tang gungan janji 
lagi.
5. Jenang Abang, walaupun namanya ini jenang 
abang akan tetapi wujud sesajiannya tidak 
berwarna merah. Abang hanya digunakan 
sebagai simbol belaka saja. Jenang abang 
ini ada duan macam yang saling mempunyai 
fungsi masing-masing. Pertama, jenang 
abang berfungsi sebagai penghormatan serta 
doa bagi cikal bakal di lingkungan tersebut. 
Arti lain adalah suatu ucapan syukur dan 
terima kasih kepada para sesepuh dan pen-
diri desa/lingkungan tersebut. Kedua, jenang 
abang berfungsi sebagai salah satu media 
untuk memberikan harapan kehidupan 
rumah tangga yang mempunyai hajad, 
dengan maksud agar senantiasa mendapatkan 
rahmad serta menjadi keluarga yang sakinah, 
mawadah dan warohmah. 
Kelima itulah diantara sesaji persembahan 
ketika masyarakat mengadakan ritual ruwatan hari 
kelahiran seseorang. Semua itu mereka dapatkan 
dari para generasi terdahulu yang memang dengan 
sengaja sampai saat ini masih dikembangkan 
sebagai warisan budaya luhur bangsa. Tindakan 
semacam ini memang banyak mengandung nilai 
positif dalam rangka untuk melestarikan adat 
istiadat sebagai salah satu budaya bangsa. Selain 
nilai budaya ternyata juga banyak mengandung 
unsur nilai-nilai religius.
Perpaduan Nilai-nilai KeIslaman pada Budaya 
Ruwatan Hari Kelahiran Sebagai Sarana 
Islamisasi
Walaupun kegiatan budaya Ruwatan ini 
masih menggunakan adat istiadat Jawa terutama 
sesajian yang dipersembahkan, bukan berarti ini 
tidak mengandung nilai-nilai keIslaman. Justru 
nilai keIslaman selalu dimasukkan dari sesaji 
tersebut. Walaupun selama ini banyak yang 
beranggapan bahwa kegiatan itu adalah musrik, 
akan tetapi semua itu tergantung bagaimana 
sesorang itu mensikapinya. Ajaran-ajaran adat 
Jawa ini memang tidak bisa hilang dari peradaban 
kehidupan masyarakat khususnya masyarakat 
Pacitan. Apabila dikaji penduduk di Pacitan hampir 
100% beragama Islam.
Kegiatan semacam ini bukan mereka 
gunakan untuk hal-hal yang menyimpang ajaran, 
tetapi justru sebaliknya mereka gunakan untuk 
sarana berdakwah kepada Allah swt. Mereka 
mengajak  kepada warga masyarakat umum 
untuk selalu bersyukur atas segala macam bentuk 
nikmat terutama nikmat diberikannya panjang 
umur. Sehingga dengan diberikannya panjang 
umur ini dengan harapan umur yang tersisa bisa 
diman faatkan untu melaksanakan ibadah kepada 
Allah swt. Sebenarnya banyak sekali yang dapat 
diambil hikmahnya dari kegiatan adat ini untuk 
mengembangkan potensi kearifan lokal di masing-
masing daerah. Apabila dilihat dengan cermat mulai 
dari pelaksanaan awal sampai akhir semuanya tidak 
ada yang terlepas dari ajaran Islam, walaupun 
metode yang mereka gunakan masih kental dengan 
adat Jawa. Justru kegiatan semacam ini dapat di-
katakan sebagai metode Islamisasi. Mereka meng-
gunakan suatu pedoman Kanjeng Sunan Kalijaga 
ketika berdakwah menggunakan metode Islamisasi. 
Ternyata justru dengan penggunaan metode 
ini lebih mudah diterima oleh masyarakat. Jadi 
sebenarnya kegiatan ini mempunyai fungsi ganda, 
selain untuk metode dakwah juga bisa digunakan 
untuk melestarikankan budaya lokal yang sudah 
dengan susah payah dirintis oleh nenek moyang.
Hakikatnya banyak sekali yang dapat di-
ambil hikmahnya dari kegiatan rituwal ini, yang 
diantaranya memang sudah dapat dirasakan oleh 
masyarakat Pacitan. Ini merupakan bukti historis 
bahwa keberadaan budaya ruwatan ini memang 
berdampak positi serta perlu dikembangkan lebih 
lanjut dengan tanpa mengurangi makna dan kaidah 
dalam prosesi budayanya. Selain sebagai budaya 
lokal, secara khusus kegiatan ritual ini mempunyai 
fungsi sebagai Islamisasi. Arti lain sebagai sarana 
untuk berdakwah menyebarkan ajaran agama Islam 
hanya saja dengan metode budaya Jawa. Nilai Ke 
Islaman yang terkandung dalam budaya ruwatan 
hari kelahiran ini diantaranya adalah sebagai 
berikut,
1. Sebagai sarana silaturahim, dengan dilak-
sana kannya budaya ruwatan ini maka secara 
otomatis para warga masyarakat bisa ketemu, 
berkumpul serta bergaul dengan sesama 
warga. Ini sudah jelas mengandung suatu nilai 
positif dan ternyata mampu menyambung tali 
silaturahim serta tali persaudaraan sesama 
warga.
2. Sebagai sarana Tukar Ilmu dan Pemikiran, 
dengan mereka berkumpul secara otomatis 
mereka berdiskusi, berdialog bahkan tukar 
pengalaman antara satu orang dengan orang 
yang lain. Secara khusus untuk hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan ibadah serta 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Banyak 
mereka yang tadinya belum paham terhadap 
kegiatan ibadah tertentu, setelah mereka 
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melalui dialog, diskusi ataupu berbagai 
penga laman, mereka jadi tahu.
3. Sebagai sarana mengeluarkan shodaqoh, 
khusus bagi shohibul hajat, ini merupakan 
moment penting dalam mereka beramal 
shodaqoh. Mereka mengeluarkan beberapa 
macam jenis hidangan kepada tamunya ini 
merupakan pahala yang besar serta sebagai 
wujud syukur mereka atas segala nikmat/
rejeki yang mereka terima dari Allah swt.
4. Sebagai sarana untuk saling mendoakan 
sesamanya, karena dalam ritual ruwatan 
ini juga diadakan pembacaan doa. Memang 
secara khusus yang di doakan adalah yang 
punya hajad hari kelahirannya di ruwat, 
tetapi secara umum doa itu juga dipanjatkan 
untuk semua undangan bahkan masyarakat 
sekitar semua. Atau dengan kata lain kegiatan 
ruwatan ini juga bisa digunakan sebagai 
sarana untuk istighosah atau doa bersama.
Itulah beberapa manfaat ritual ruwatan hari 
kelahiran apabila dikaji dari segi Ke Islaman. 
Masyarakat menganggap bahwa dakwah itu 
fleksibel. Fleksibel dalam arti, dakwah itu tidak 
hanya dilakukan di masjid, langgar ataupun 
mushola saja dengan metode ceramah belaka, 
ternyata banyak sekali metode-metode dakwah 
yang lain serta lebih menarik perhatian masyarakat. 
Salah satu diantaranya dengan menggunakan sarana 
budaya sebagai media berdakwahnya.
Masyarakat juga beranggapan bahwa ketika 
mereka di suruh datang ke masjid untuk men-
dengar kan dakwah agama dengan metode ce-
ramah, itu banyak yang merasa bosan, jenuh serta 
kurang menarik. Sehingga dengan adanya asumsi 
semacam itu tentu berimplementasi terhadap ilmu 
yang diserap kurang maksimal serta belum ada 
perubahan tingkah laku atau peningkatan ibadah 
masih belum mereka laksanakan secara maksimal. 
Bagi masyarakat yang pemahaman agamanya sudah 
mendalam, kegiatan dakwah/ceramah di masjid 
bukan merupakan masalah, tetapi bagi orang yang 
masih awam paham ke Islamannya tentu ini sangat 
berpengaruh besar.
Dengan pola pikir masyarakat seperti itu 
ternyata para generasi terdahulu itu mampu 
mensikapi dengan baik. Mereka melaksanakan 
dakwah agama dengan menggunakan metode 
budaya. Hal ini mengandung maksud, karena 
masyarakat itu sebagian besar menyukai budaya 
sudah barang tentu ketika dakwah dipadukan dengan 
budaya akan memberikan daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat. Ternyata benar yang terjadi, mereka 
ketika ada acara dakwah keagamaan dengan metode 
budaya juga banyak yang berbondong-bondong 
mangikuti serta mampu memahami ajaran dengan 
baik. Satu hal yang paling penting adalah adanya 
perubahan tingkah laku serta peningkatan ibadah 
mereka kepada Allah swt.
Kegiatan semacam itulah yang telah dirintis 
oleh para sunan walisongo. Mereka memahami 
betul karakter masyarakat Jawa yang notabennya 
mereka kental dengan agama Hindhu. Sehingga 
ketika mereka harus di dakwai diajak masuk 
Islam dengan cara yang tidak tepat maka sulit 
untuk mencapai keberhasilan. Dengan pola pikir 
semacam itu akhirnya para sunan walisongo 
meng ambil inisiatif, apa sebenarnya yang disukai 
atau disenangi masyarakat Jawa itu, ternyata 
berdasarkan hasil penyelidikan mereka yang disukai 
masyarakat Jawa itu adalah budaya. Akhirnya para 
sunan walisongo terutama Kanjeng Sunan Kalijaga 
mengambil langkah melakukan dakwah denan 
budaya, dan hasilnya juga tidak mengecewakan. 
Dakwah dengan metode budaya ini sampai saat 
ini masih eksis dan perlu dipertahankan sebagai 
kearifan lokal.
Apabila kegiatan ini dilihat dengan meng-
gunakan kacamata sejarah maka ini termasuk 
sebuah historiografi tradisional (babad). Karena 
apabila dicermati kegiatan ritual ini mempunyai 
ciri-ciri yang diantaranya religio-magis, penuh 
dengan keajaiban, serta melegitimasi suatu tokoh 
tertentu.  Sedangkan hakikatnya kegiatan ritual ini 
dapat berfungsi sebaiai mentifact, semangat dibalik 
suatu peristiwa sejarah, serta memberikan petunjuk 
untuk mencari suatu bukti yang nyata.
Sehingga dengan demikian harus mampu 
mensikapi terhadap suatu kebudayaan. Harus 
bersikap bijaksana serta jangan mudah memvonis 
itu kegiatan bid’ah, musrik ataupun kegiatan yang 
menyimpang agama Islam. Tetapi harus melihat 
dari segi manfaatnya juga. Apa manfaat dari 
kegiatan tersebut, serta mampu memperhitungkan 
antara manfaat dan mudharatnya banyak mana. Hal 
semacam itulah yang harus kita perhatikan dalam 
mensikapi suatu kebudayaan bangsa Indonesia yang 
sangat beraneka ragam ini. Sikap saling toleransi 
harus dijunjung tinggi supaya tidak terjadi suatu 
perpecahan bangsa. 
PENUTUP
Sebetulnya ketika dicermati banyak sekali 
nilai-nilai ke Islaman yang terkandung dalam 
tradisi adat ini. Walaupun ada beberapa sekelompok 
orang yang mengatakan bahwa ini merupakan 
suatu kegiatan musrik. Justru yang dilakukan 
dalam ritual ruwatan hari kelahiran ini semuanya 
menggambakan suatu kehidupan yang beragama. 
Hanya saja metode yang digunakan menggunakan 
budaya adat. Bukan berarti harus langsung 
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memvonis ini kegiatan musrik, tetapi bagaimana 
memandang upacara ini dari berbagai arah sudut 
pandang.
Berdasarkan hasil kajian dilapangan manfaat 
yang dirasakan dalam kegiatan ruwatan ini sangat 
besar sekali, terutama nilai-nilai keIslaman yang 
terkandung di dalamnya. Ini merupakan bukti 
nyata bahwa ruwatan hari kelahiran ini mempunyai 
dampak positif dan memberikan sumbangan besar 
dalam dunia dakwah penyebaran agama Islam 
khususnya bagi masyarakat yang kesadaran 
agamanya masih lemah. Dengan dasar itulah 
mengapa masyarakat Pacitan khususnya sampai 
saat ini masih mengembangkan serta melestarikan 
budaya ruwatan dengan sebaik-baiknya.
Khusus pada generasi muda harus bisa 
mengambil sikap untuk turut serta mengembangkan 
budaya lokal sebagai sarana untuk menjawab segala 
permasalahan dimasa sekarang. Terutama yang 
berkaitan dengan masalah keagamaan dengan 
media budaya. Peristiwa ini merupakan suatu 
peristiwa sejarah yang mengangkat budaya sebagai 
kearifan lokal sebagai sarana mengembangkan 
agama Islam. Saat ini banyak sekali generasi muda 
yang mengidam penyakit amnesia sejarah, mereka 
hanya membahas masalah kekinian saja yang ujung-
ujungnya sulit dicerna, seperti membicarakan 
masalah demontrasi, pemilu, pemilihan legislatif, 
kepala daerah dan lain sebagainya. Sementara 
budaya lokal mereka anggap hanya sebagai barang 
antik yang harus di museumkan saja. Padahal 
ketika mampu mengkaji dari budaya lokal itu 
banyak sekali manfaat dan faedahnya termasuk 
untuk menjawab segala persoalan kekinian yang 
sedang dihadapi bangsa ini, termasuk permasalahan 
yang berkaitan denga keIslaman.  Dengan belajar 
sejarah seseorang akan mampu menjadi lebih arif 
dan bijaksana serta dapat memberikan sumbangan 
pemikiran kearah mana seharusnya perjalanan 
bangsa ini mesti ditempuh.
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